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Pelabuhan Ulee Lheue selama ini dikenal adalah salah satunya pelabuhan Ferry yang ada kota Banda Aceh ini yang mempunyai
luas area yakni sebesar Â± 8 Ha. Pelabuhan ini merupakan salah satunya pelabuhan penyeberangan yang berada di Provinsi Aceh.
Oleh karena itu dibutuhkan data pendukung tentang debit air yang masuk ke alur pelabuhan tersebut untuk mengetahui kuantitas air
dan membantu melancarkan transportasi di pelabuhan tersebut. Pasang naik dan pasang surut merupakan bentuk pergerakan air laut
yang terjadi karena pengaruh gaya tarik menarik bulan dan matahari terhadap bumi.  Semakin jauh jarak antara bumi dan bulan
maka gaya tarik menariknya semakin kecil. Kecepatan arus merupakan suatu gerakan air yang mengakibatkan perpindahan
horizontal dan vertikal massa air. Arus ini sangat dipengaruhi oleh sifat air itu sendiri, gravitasi bumi, keadaan dasar perairan dan
gerakan rotasi bumi. Debit air adalah kecepatan aliran zat air per satuan waktu. Studi debit air dalam penelitian ini mencakup
kedalaman air, lebar alur, kecepatan arus, debit air serta pengukuran pasang surut. Penelitian debit air ini diukur tiap 3 jam sekali
pada tiga titik kedalaman yang berbeda. Pada tanggal 1-29 Jumadil awal 1435 H, kedalaman air tertinggi terjadi pada hari ke-23
pada pukul 09:00 WIB yaitu sebesar 6,06 m dan terendah terjadi pada hari ke-10 pada pukul 16:00 yaitu sebesar 3,82 m. Kecepatan
arus di pelabuhan Ulee Lheue yang paling besar terjadi pada hari ke-15 pada pukul 09:00 WIB yaitu sebesar 0,357 m/s dan terkecil
terjadi pada hari ke-18 pada pukul 12:00 WIB yaitu sebesar 0,01 m/s. Untuk debit air terbesar yang terjadi di pelabuhan Ulee Lheue
terjadi pada hari ke-12 pada pukul 09:00 WIB yaitu sebesar 177,93 m3/s dan debit terkecil terjadi pada hari ke-28 pada pukul 09:00
WIB yaitu sebesar 9,47 m3/s.
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